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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan produsen karet terbesar kedua di dunia, jumlah suplai

karet Indonesia penting untuk pasar global, meskipun tanaman tersebut baru

terintroduksi pada tahun 1864. Hanya dalam kurun waktu sekitar 150 tahun sejak

di kembangkannya pertamakali. Total luas perkebunan karet Indonesia telah

meningkat secara stabil selama satu decade terakhir. Di tahun 2016, perkebunan

karet di negara ini mencapai luas total 3,64 juta hektar (Elsa, 2018).

Karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang paling penting untuk

Indoensia dan lingkup internasional. Di Indonesia, kare tmerupakan salah satu

hasil pertaian yang banyak menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang

diperoleh dari karet cukup besar. Bahkan Indonesia pernah menguasai produk

karet dunia dengan mengungguli hasil karet dari negara-negara lain. Oleh karena

itu, penangannan pengelolaan serat pengolahan perkebunan karet yang baik

merupakanl angkah yang tidak dapat diabaikan untuk menunjang perkembangan

produksi dan industri karet di Indonesia.

Menurut Gapkindo lokasi di Indonesia yang memiliki keadaan lahan yang

cocok untuk pertanaman karet, sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan

Kalimantan. Diantaranya 85% merupakan perkebunan karet milik rakyat, dan

hanya 7% perkebunan besar negara serta 8% perkebunan besar milik swasta.

Produksi karet secara nasional pada tahun 2016 mencapai 3,2 juta ton, tahun 2017

mencapai 3,6 juta ton dan tahun 2018 mencapai 3,7 juta ton (Gapkindo, 2018).

Tabel 1.1. Keadaan Keadaan Lahan Karet Di Indonesia

No. Kepemilikan Lahan Persentase
1. Karet 85%
2,. Besar negara 7%
3. Besarswasta 8%

Sumber ; Gapkindo,2018

1
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Sementara menurut data Kementerian Pertanian tahun 2019, Sumatera

Selatan merupakan pengahasil karet terbesar di Indonesia, disusul oleh Sumatera

Utara, Riau, Jambi dan Kalimantan Barat, data tersebut dapat dilihat pada grafik

1.1. ;

Sumber ; Kementerian Pertanian, 2019

Gambar 1.1. 10 Daerah Penghasilan Karet Terbesar Di Indoensia

Meskipun produksi karet di Sumatera Selatan sangat tinggi, namun harga

karet masih terbilang rendah. Harga karet Sumsel pada pekan lalu tercatat mulai

dari Rp7.483 per kg untuk kadar karet kering (KKK) 40% hingga mencapai

Rp13.906 per kg untuk KKK 70%, harga tersebut baru bias dinikmati petani jika

melakukan penjualan dengan system lelang (Arpian, 2018).

Perkebunan karet di Sumatera Selatan tersebar hamper kesetiap

kabupaten/kota. Berikut sebaran lahan di dua kan Lahan karet terluas berada di

Kabupaten Musi Rawas yaitu 333.282 hektar dengan produksi 242.446 ton

sementara Kabupaten Muara Enim merupakan daerah terluas kedua dengan luas

220.256 hektar dan produksi sebesar 264.178 ton. Ini berart imeskipun luas lahan

karet di Kabupaten Muara Enim berada diurutan nomor dua, namun dalam tangka

produksi menempati peringkat pertama (Dinas Perkebunan Sumsel, 2017).

1
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Di Muara Enim harga karet sadapadatubulan hanya dihargai Rp. 8000/Kg

yang sebelumnya sempat mencapai Rp. 9.000- Rp.10.000/kg. Sedangkan harga

karet basah sadapan satu minggu Rp. 6000/kg - Rp. 6.500/kg yang sebelumnya

mencapai Rp.7.000-Rp.7500/ kg.

Kondisi ini diperparah dengan panjangnya rantai distribusi karet, di desa

Tebat Agung system pemasaran karet lelang di lakukan di KUD dengan cara yang

terbilang sederhana, dimana penjual dan pembeli diharuskan untuk hadir pada

tempat dan waktu yang bersamaan. Jika lokasi pembeli dan penjual tidak berada

pada satu tempat yang sama, maka di perlukan biaya perjalanan yang akhirnya

akan mempengaruhi biaya transaksi.

Saat ini penyelenggara pasar lelang sering kali dibebani oleh biaya untuk

menghadirkan pelaku pasar lelang seperti biaya transportasi dan akomodasi, oleh

karena penyelenggara pasar lelang harus mengundang peserta lelang yang

berdomisili di berbagai tempat. Sasaran pasar lelang dalam era globalisasi adalah

pasar lelang sebagai bagian system perdagangan nasional yang lebih efisien dan

efektif melalui terciptanya system jaringan informasi antar pasar lelang sebagai

basis system perdagangan yang lebih transparan dan pasar yang lebih terbuka,

pasar lelang sebagai institusi pembentukan harga yang lebih transparan dan pasar

yang lebih terbuka, pasar lelang memberi motivasi bagi peningkatan jumlah dan

mutu produk, serta penyebaran pasar lelang untuk berbagai jenis komoditike

berbagai propinsi (Bappebti, 2013).

Menurut Kepala Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Dinas

Perkebunan Sumsel (2018), untuk mengatasi masalah di atas maka perlu

diciptakan suatu kelembagaan yang mampu menjembatani kepentingan penjual

dan pembeli dengan konsep pengembangan pasar lelang yang bertujuan

menciptakan system perdagangan yang lebih baik melalui transparan simekanisme

pembentukanh arga dan peningkatan efisiensi pemasaran serta mampu

mempertemukan berbagai kepentingan pembeli dan penjual sehingga

menguntungkan semua pihak.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian tugas akhir dengan judul“Analisis komparasi system
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pemasaran karet lelang dan tradisional di desa Tebat Agung Kecamatan Rambang

Dangku Kabupaten Muara Enim”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah dalam

penelitian ini yakni ;

1. Bagaimana system pemasaran tradisional dan lelang pada petani karet di

DesaTebat Agung Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara

Enim ?

2. Berapa besar marjin pemasaran, farmer’s share dan tingkat efisiensi

pemasaran yang diterima petani dalam pemasaran karet secara

tradisional dan lelang di Desa Tebat Agung Kecamatan Rambang

Dangku Kabupaten Muara Enim ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian in iantara lain;

1. Untuk mengetahui system pemasaran karet lelang dan tradisional pada

petani karet di Desa Tebat Agung Kecamatan Rambang Dangku

Kabupaten Muara Enim.

2. Untuk mengetahui besar marjin pemasaran, farmer’s share dan tingkat

efisisensi pemasaran yang diterima petani dalam pemasaran kare tsecara

tradisional dan lelang di Desa Tebat Agung Kecamatan Rambang

Dangku Kabupaten Muara Enim

Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi;

1. Bagi petani karet sebagai bahan informasi untuk mengetahui keadaan

pasar terutama tentang harga karet dan peluang pasar.

2. Dinas atau instansi terkait, sebagai bahan pertimbangan dalam

merumuskan kebijakan sebagai usaha untuk meningkatkan produksi

dan pengembangan tanaman karet di Kabupaten Muara Enimk

hususnya di DesaTebat Agung Kecamatan Rambang Dangku.

3. Peneliti lain, sebagai sumber pustaka dan bahan pembanding atau

literatur pada waktu yang akan datang.
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